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The Government's Village Fund Family Hope Program (PKH) is a form of social 
assistance to village communities. One of the villages receiving this assistance is 
Ampek Angkek District, located in the Agam Regency area. For prospective PKH 
recipients, an appropriate decision support system is used for accepting PKH 
candidates. The Analytical Hierarchy Process (AHP) method and the Addative 
Assessment Ratio (ARAS) method are suitable methods for creating a decision 
support system for PKH acceptance. The Analytical Hierarchy Process (AHP) 
method is used to determine the weight value for each data from potential aid 
recipients, and the Addative Assessment Ratio (ARAS) method is used to rank 
potential aid recipients according to the weight values that have been obtained using 
the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. The results obtained from manual 
calculation testing are the same as the system calculation results 
 

 

A B S T R A K      
 
Program Keluarga Harapan (PKH) Dana Desa dari pemerintah merupakan salah satu 
bantuan sosial kepada masyarakat desa salah satu desa penerima bantuan ini adalah 
Kecamatan Ampek Angkek yang terletak di wilayah Kabupaten Agam. Untuk calon 
penerima PKH ini menggunakan sebuah sistem pendukung keputusan yang tepat 
untuk penerimaan calon PKH. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)   dan 
metode Addative Assessment Ratio (ARAS) merupakan metode yang sesuai dalam 
pembuatan sistem pendukung keputusan untuk penerimaan PKH. Metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk menentukan nilai bobot untuk setiap data 
dari calon penerima bantuan, dan metode Addative Asessment Ratio (ARAS) 
digunakan untuk melakukan perengkingan calon penerima bantuan sesuai nilai 
bobot yang sudah didapatkan pada metode Metode Analytical Hierarchy Process 
(AHP). Hasil yang diperoleh dari pengujian perhitungan manual sama dengan  hasil 
perhitungan sistem.  
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1. PENDAHULUAN 

Undang-undang Nomor 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial menjadi bukti bahwa kesejahteraan begitu 
penting bagi negara ini sehingga harus diatur dalam sebuah undang-undang sehingga kesejahteraan yang 
dimaksudkan dapat tercapai demi kepentingan bersama, pada kenyataannya kesejahteraan tidak hanya bicara 
bagaimana negara bertanggung jawab kepada rakyatnya melainkan kesejahteraan ini juga menjadi tolak ukur 
keberhasilan bagi sebuah negara. Akan tetapi tantangan yang dihadapi oleh indonesia dalam mencapai 
kesejahteraan rakyat mengalami halangan yang cukup sulit dimana Indonesia memiliki wilayah yang luas dan 
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jumlah penduduk besar yang tersebar wilayahnya. Pemerintah mengadakan bantuan untuk rakyat indonesia, yaitu 
Program Keluarga Harapan (PKH). Pada tahun 2007 pemerintah merancang satu program bernama Keluarga 
Harapan, program ini merupakan program bantuan tunai bersyarat yang diberikan kepada katagori Keluarga 
Sangat Miskin yang memiliki beberapa persyaratan berkaitan dengan pendidikan dan Kesehatan. Pemerintah 
Indonesia meyakini tindakan ini adalah penting untuk menyelamatkan fiskal negara. Pada masa sulit  sekarang  
ini,  program  Bantuan Langsung Tunai menjadi kabar baik bagi masyarakat miskin di seluruh tanah air[1]. 

Penyaluran PKH ini harus dilakukan secara cepat dan terarah. Namun penetapan dilakukan secara lambat dan 
memungkinkan untuk terjadinya human error. Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlunya suatu sistem yang 
dapat membantu pemerintah dalam memilih calon penerima PKH menggunakan sistem pendukung keputusan. 

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau yang sering dikenal dengan Decision Support Sistem (DSS) 
pertama kali diperkenalkan awal tahun 1970. Sistem ini merupakan sistem berbasis komputer yang digunakan 
untuk membantu mengambil keputusan dengan memanfaatkan data serta model tertentu dalam menyelesaikan 
permasalahan. Adapun metode atau model yang digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
diantaranya adalah Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan metode Addative Assessment Ratio (ARAS). 

Dengan adanya SPK (sistem pendukung keputusan) bertujuan untuk memberikan rekomendasi dalam 
pengambilan keputusan pemberian bantuan PKH dengan lebih cepat dan akurat. Dengan adanya kemampuan 
sistem pendukung keputusan dalam pengambilan keputusan sesuai dengan metode yang dirancang diharapkan 
dapat sedikit membantu dalam pengambilan keputusan pemberian bantuan PKH. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Sistem Pendukung Keputusan penentuan penerima PKH dan menggunakan algoritma atau metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan metode Additive Ratio Assessment (ARAS).  

 
 

 

Perancangan sistem diawali dengan membuat 
data perhitungan di excel dengan menggunakan 
metode AHP dan metode ARAS. Dalam proses 
pembobotan kriteria, metode AHP digunakan untuk  
memberikan  bobot nilai. Metode ini melibatkan 
proses pembuatan matriks perbandingan 
berpasangan, perhitungan nilai eigen, dan 
konsistensi rasio. Metode AHP dapat menghasilkan 
bobot relatif dari setiap kriteria. Sedangkan metode 
ARAS digunakan untuk pembentukan matriks 
keputusan, matriks normalisai, matriks terbobot, 
menghitung Utilitas, dan perangkingan. 

Data dalam penelitian ini didapatkan dari sumber 
yang telah dikumpulkan oleh pihak lain yaitu Dinas 
Sosial Kabupaten Agam, selain itu juga dilakukan 
wawancara secara langsung kepada ketua PKH 
Kabupaten Agam dan pengurus PKH di kecematan 
Ampek Angkek terkait dengan penentuan penerima 
bantuan PKH di kecematan Ampek Angkek 
Kabupaten Agam. 

Gambar 1 merupakan tahapan analisis sistem 
yang dijadikan sebagai gambaran alur sistem 
pendukung keputusan dalam penerimaan PKH 
menggunakan kombinasi metode AHP dan ARAS 
 

2.1. Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) 

AHP (Analytical Hierarchy Proses) adalah   metode untuk membuat peringkat alternatif keputusan dan 
membuat pilihan terbaik berdasarkan berbagai kriteria. AHP (analytical hierarchy Proses ) menghasilkan skor 
numerik untuk menentukan peringkat setiap alternatif keputusan berdasarkan  sejauh mana setiap alternatif 
memenuhi kriteria pembuat keputusan. 

Pada Tabel 1 merupakan  tabel  untuk  melihat  skala perbandingan berpasangan AHP saat melakukan 
perbandingan kriteria. Untuk melakukan perhitungan ada beberapa langkah untuk tahap metode AHP(Analytical 
Hierarchy Proses) sebagai berikut :  
a. Identifikasi kriteria 

Pada Tabel 2 merupakan tabel kriteria untuk melakukan perhitungan dan menentukan penerima PKH.

GAMBAR 1. Flowchart kombinasi metode AHP 
dan ARAS 
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Nilai Definisi 

1 Kriteria A sama penting dengan Kriteria B  
2 A mendekati sedikit lebih penting dari B 
3 A sedikit lebih penting dari B 
4 A mendekati lebih penting dari B 
5 A lebih penting dari B 
6 A mendekati sangat penting dari B 
7 A mendekati mutlak sangat penting dari B 
8 A mutlak sangat penting dari B 
Kebalikan Jika kriteria A dibandingkan dengan kriteria 

B nilainya 3 maka kriteria B dibandingkan 
dengan kriteria A nilainya 1/3 

 
 

No Kriteria 

1 Kepemilikan Rumah 
2 Jenis Lantai 
3 Jenis Dinding 
4 Sumber Penerangan 
5 Pekerjaan 
6 Kepemilikan Binatang Ternak 
7 Jumlah Tanggungan 
8 Penghasilan 

b. Penilaian kompratif  
Hasil dari penilaian ini disajikan dalam bentuk matriks perbandingan berpasangan (pairwise comparison 
matrix) yang memuat tingkat preferensi antar setiap kriteria dengan menggunakan skala 1-9. Nilai skala 
perbandingan yang digunakan sebagai inputan data dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
 

 C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 
C1 1 1 1 2 2 2 2 3 
C2 1 1 1 2 2 1 2 1 
C3 1 1 1 1 2 1 2 1 
C4 0.5 0.5 1 1 3 1 3 3 
C5 0.5 0.5 0.5 0.33 1 2 3 3 
C6 0.5 1 1 1 0.5 1 3 3 
C7 0.5 0.5 0.5 0.33 0.33 0.33 1 3 
C8 0.33 1 1 0.33 0.33 0.33 0.33 1 
Total 5.33 6.50 7 8 11.17 8.67 16.33 18 

 
 

 C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 Total 
C1 0,188 0,154 0,14 0,25 0,18 0,23 0,12 0,17 1,433 
C2 0,188 0,154 0,14 0,25 0,18 0,12 0,12 0,06 1,207 
C3 0,188 0,154 0,14 0,13 0,18 0,12 0,12 0,06 1,082 
C4 0,094 0,077 0,14 0,13 0,27 0,12 0,18 0,17 1,173 
C5 0,094 0,077 0,07 0,04 0,09 0,23 0,18 0,17 0,954 
C6 0,094 0,154 0,14 0,13 0,04 0,12 0,18 0,17 1,026 
C7 0,094 0,077 0,07 0,04 0,03 0,04 0,06 0,17 0,580 
C8 0,063 0,154 0,14 0,04 0,03 0,04 0,02 0,06 0,545 
Total 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

c. Penentuan bobot prioritas kriteria 
Setelah matriks perbandingan berpasangan terbentuk, maka Langkah berikutnya adalah menentukan bobot 
prioritas elemen (kriteria) dapat dilihat pada table 3 dan table 4

 

 
 

 Kriteria Bobot 
Prioritas 

Nilai 
Lamda 
Maks (λ) 

C1 kepemilikan rumah 0,179 0,96 
C2 jenis lantai 0,151 0,98 
C3 jenis Dinding 0,135 0,95 
C4 sumber penerangan 0,147 1,17 
C5 pekerjaan 0,119 1,33 
C6 kepemilikan 

binatang 
0,128 1,11 

C7 tanggungan 0,072 1,18 
C8 penghasilan 0,068 1,23 
 Jumlah total 1,000 8,91 

 
 

 
 

Maks λ (Lamda) 8.91 
CI 0.13 
RI 1.41 
CR 0.09 

 
Apabila nilai CR ≤ 0.1 maka dapat disimpulkan 

matriks perbandingan berpasangan yang dibuat 
sudah konsisten. Namun jika nilai CR > 0.1 maka 
penilaian prioritas harusDiperbaiki 
 
 

d. Mengukur konsistensi.  
Memeriksa konsistensi Consistency Ratio (CR) dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mencari nilai Consistency Index (CI) dengan rumus : 

CI = (λ maks-n / (n-1))                              (1)  

Keterangan: 
λ max = jumlah total eigen ;  n = jumlah banyak elemen/kriteria 

2. Menghitung nilai Consistency Ratio (CR) dengan rumus :  

CR = CI / RI                                     (2) 

Keterangan: 
CI = consistency index ; RI = random index consistency (dimana n = jumlah kriteria) 

TABEL 1. Skala Perbandingan berpasangan AHP TABEL 2. Kriteria Penentuan PKH 

TABEL 3. Tabel Penilaian Komperatif TABEL 4. Tabel Normalisasi 

TABEL 5. Tabel Bobot Prioritas TABEL 6. Tabel Index Konsistensi 
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2.2. Metode ARAS (Addative Assessment Ratio) 
Metode ARAS merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria berdasarkan pada konsep 

perangkingan menggunakan utility degree yaitu dengan membandingkan nilai indeks keseluruhan setiap alternatif 
terhadap nilai indeks keseluruhan alternatif optimal (Perbandingan ARAS). Adapun tahapan dalam melakukan 
proses perangkingan dengan metode ARAS, sebagai berikut : 
a. Data 

Data yang didapatkan >500 data, jadi untuk penguji perhitungan dipakai 10 data untuk mencari perankingan 
terdapat pada tabel 5. 
 

 
 

Ater
natif 

Nama Kepemillikan 
Rumah 

Jenis 
Lantai 

Jenis 
Dinding 

Sumber 
Penerangan 

Kepemilikan 
Binatang 
Ternak 

Pekerjaan  Tang 
gungan 

A1 Nurnida Milik Sendiri Granit Tembok Listrik PLN 0 IRT 0 
A2 Dahliar Menumpang Kayu Kayu Listrik PLN 0 IRT 0 
A3 Rosni Milik Sendiri Keramik Tembok Listrik PLN 1 Tidak Bekerja 0 
A4 Syafrida Milik Sendiri Kayu Tembok Listrik PLN 6 Petani 1 
A5 Rini Eka Putri Kontrak Kayu Bambu Listrik PLN 2 Buruh Bengkel 3 
A6 Dewi Rahmadani Milik Ortu Semen Kayu Listrik PLN 6 Tidak Bekerja 2 
A7 Samiar Milik Sendiri Granit Tembok Listrik PLN 5 Guru Honor 2 
A8 Ika Marliana Kontrak Keramik Tembok Listrik PLN 6 Petani 1 
A9 Zuita Menumpang Keramik Tembok Listrik PLN 7 Buruh Harian  6 
A10 Reyusman Kontrak Kayu Bambu Listrik PLN 8 Sopir 2 

b. Menentukan data kriteria berdasarkan benefit/cost 
Pada Tabel 8 merupakan tabel data kriteria berdasarkan benefit/cost menggunakan metode ARAS dengan 
memakai nilai sub kriteria pada A1-A10 untuk A0 hanya menentukan nilai max/min 

c. Menentukan Normalisasi 
Perhitungan normalisasi setelah tahap perhitungan kriteria berdasarkan benefit/cost.  

d. Menghitungkan Normalisasi Terbobot 
Nilai bobot diambil metode AHP yang sudah melakukan perhitungan terlebih dahulu. tahap perhitungan 
normalisasi terbobot, bobot tersebut akan dikalikan dengan A0 dan seterusnya 

e. Menghitung Hasil Menggunakan ARAS 
Pada Tabel 9 merupakan tabel tahap akhir/ hasil untuk penentuan penerimaan pkh menggunakan 
perankingan 

 
2.  

 C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 
A0 4 4 3 1 4 1 1 1 
A1 1 1 1 1 4 1 1 1 
A2 4 4 3 1 3 3 1 2 
A3 1 2 1 1 4 2 1 1 
A4 1 4 1 1 3 4 2 2 
A5 1 4 1 1 3 4 2 2 
A6 2 3 2 1 3 4 3 1 
A7 1 1 1 1 5 3 3 3 
A8 4 2 1 1 3 4 1 2 
A9 3 2 1 1 3 4 4 2 
A10 4 4 3 1 2 4 3 2 
Kriteria Benefit Benefit Benefit Benefit Benefit Cost cost Cost 

 
1.  

Alternatif Si KI rank 
A0 0,142   
A1 0,092 1,546 7 
A2 0,116 1,225 10 
A3 0,094 1,522 8 
A4 0,073 1,941 2 
A5 0,073 1,941 2 
A6 0,086 1,659 5 
A7 0,064 2,216 1 
A8 0,089 1,596 6 
A9 0,075 1,901 4 

A10 0,104 1,367 9 

2.3. Use Case Diagram 
Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem. Use case diagram ada 3 

aktor yaitu : Admin, Kelurahan, dan Pemerintah (Dinas Sosial). Admin merupakan actor  yang memiliki hak akses 
untuk login dan mengelola data alternatif kriteria. Kelurahan merupakan actor yang memiliki hak akses untuk 
login, menginputkan data dan hasil penerima pkh berdasarkan data yang diinputkan. Dan Dinas Sosial 
merupakan actor memiliki hak akses untuk login dan bertanggung jawab dalam analisis metode sistem dan 
mengelola data kpm PKH. Berikut Use Case Diagram yang dibangun dapat dilihat pada Gambar 2a. 
2.4. Class Diagram 

Class Diagram adalah diagram yang menggambarkan struktur sistem melalui beberapa kelas dan atribut serta 
operasi yang terjadi di dalamnya. Class diagram pada sistem ini terdiri dari tiga belas class yang menggambarkan 
hubungan antar class 

TABEL 7. Tabel Data Calon KPM PKH 

TABEL 8. Tabel Data Kriteria Berdasarkan Benefit /Cost PKH TABEL 9. Hasil Menggunakan ARAS 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan metode Addative Assessment Ratio (ARAS) 
diimplementasikan pada penentuan uang kuliah tunggal mahasiswa. Berikut penerapan algoritma metode AHP 
dan metode ARAS: 
1. Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) 

Untuk melakukan perhitungan pada metode AHP (Analytical Hierarchy Process). Berikut merupakan source 
code untuk perhitungan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) : 
a. Matriks Perbandingan Berpasangan 

Jika diketahui nilai di indeks column pada v_criteria dan h_criteria maka masukkan nilai ke matriks, jika 
tidak diketahui maka nilai 0 dan nilai 1 jika indeks v_criteria dan h_criteria sama. Selanjutnya mengisi nilai 
0 dengan cara 1 dibagi nilai indeks kebalikan kolom dan baris.  

Program Matrix Perbandingan Berpasangan 
public static function showCriteria() {  

$criteria = Criteria::all();  
$matrix = array(); $eigen = array();  
foreach ($criteria as $matrixColumn) {  

$column = $matrixColumn['id'];  
$nameColumn = $matrixColumn['name'];  
$sumCol = 0;  
$validate_exist = Ratio_criteria::Where('v_criteria_id', $column)  

  ->orWhere('h_criteria_id', $column)->count(); if ($validate_exist < 1) {  
                continue; 

}  
foreach ($criteria as $matrixRow) {  

                $row = $matrixRow['id'];  
                $nameRow = $matrixRow['name'];  
                $dataRatio = Ratio_criteria::where('v_criteria_id',  

     $column)  
                    ->where('h_criteria_id', $row);                 if ($column == $row) {  
                    $value = 1;  

              } else if ($dataRatio->count() == 0) {                     continue;  
                }  
                if ($column != $row) {  

                    $value = $dataRatio->select('value')->first();                     $value = $value->value;            }  
                $matrix[$nameRow][$nameColumn] = $value; } }  

GAMBAR 2. A. Use Case B.Class Diagram 
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foreach ($matrix as $columnName => $columnVal) { $devider = self::sumMatrix($columnVal);  

foreach ($columnVal as $valueName => $valueMatrix) {  
                $count =  $valueMatrix / (int)$devider;  
                $eigen[$columnName][$valueName] =  $count;  

}  
$matrix[$columnName] = array_merge($columnVal,   

    array('sumCol' => $devider));  
}  

return self::reverseMatrix($matrix); 
b. Normalisasi  

Mencari nilai normalisasi, mencari total per kolom, terus nilai di tiap cell matriknya dibagi dengan total. 
Berikut mencari total matrix dan normalisasi matrix 

c. Indeks Konsistensi 
Menghitung Consistency Index (CI) menggunakan persamaan 𝐶𝐼 = (𝜆𝑚𝑎𝑥 – 𝑛) / (𝑛 – 1). Jika nilai CR ≤ 0.1 
maka dapat disimpulkan matriks sudah konsisten. Ini untuk mencari nilai, prioritas, eigen, CI, CR, dan  
prioritas. Berikut merupakan source code untuk total normalisasi dan prioritas 

Untuk melakukan perhitungan pada metode ARAS (Addative Assessment Ratio). Berikut merupakan source 
code untuk perhitungan metode AHP (Analytical Hierarchy Process : 
a. Menentukan matriks Keputusan (X)  

mencari nilai maksimum/minimum berdasarkan tipe benefit/cost pada nilai A0 
b. Normalisasi ARAS 

untuk mencari normalisai menghitung nilai A0 dibagi dengan nilai subkriteria pada A1-A5 sesuai dengan 
data/alternatif yang diinputkan nilai alternarif tersebut dijumlahkan 

c. Normalisasi Terbobot dan Nilasi Fungsi (Si) 
Nilai yang diambil dari kriteria untuk dihitungkan dari nilai normalisasi dengan bobot sesuai dengan kriteria 
dan menghitung nilai fungsi optimum (Si). 

d. Menentukan Pemeringkatan Nilai Utalitas (ki) 
Tahap terakhir menghitung Nilai utilitas dari setiap alternatif (ki) adalah nilai fungsi optimum dari setiap 
alternatif (si) dibagi dengan nilai fungsi optimum untuk alternatif optimum (si). 

 
 

 

 
 

 
Pengujian Sistem 
1. Blackbox 

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode blackbox, di mana pengujian ini dilakukan dengan 
cara mengamati keluaran dan hasil edit dari perangkat lunak tanpa perlu memeriksa detail struktur kode. 
Selanjutnya, pengujian akurasi dilakukan dengan membandingkan data peringkat yang ada dalam perhitungan 
manual dengan hasil yang dihasilkan oleh sistem, sehingga memungkinkan untuk memverifikasi kesesuaian 
sistem dengan analisis yang diharapkan 

 

GAMBAR 2. Tampilan Hasil AHP GAMBAR 3. Tampilan Penilaian 
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No Bagian 
Skenario 
pengujian 

Hasil 
Pengujian 

Hasil 

1. Login Admin/Kelurahan/Dinas Sosial 
Kabupaten Agam mengakses 
halaman login, mengisi username dan 
password lalu klik button login 

1. Jika admin yang melakukan login sistem akan masuk 
ke dalam halaman home admin dapat mengakses menu 
dashboard, users, metode ahp, melihat data pkm pkh 
dan cetak hasil. 
2. Jika kelurahan yang melakukan login sistem akan 
masuk ke dalam halaman home kelurahan dapat 
mengakses menu dashboard, data kpm pkh dan cetak 
hasil.  
3. Jika dinas sosial kabupaten agam yang melakukan 
login sistem akan masuk ke dalam halaman home 
kelurahan dapat mengakses menu dashboard, data 
kriteria AHP, data ARAS, Melihat data kpm pkh dan 
mencetak hasil. 

Sesuai 

2 Data user Admin mengakses menu data user, 
menambah user, mengedit user dan 
menghapus user. 

1. Admin dapat mengakses menu user.  
2. List data user ditampilkan dengan benar.  
3. Admin dapat menambahkan pengguna baru.  
4. Admin dapat menghapus data dari list user. 

Sesuai 

2.  Data AHP Admin mengakses menu data AHP, 
menambahkan kriteria, menghapus 
kriteria, melakukan penilaian 
komparatif yang menghasilkan matriks 
perbandingan berpasangan. 

1. Admin dan dinas sosial kabupaten agam dapat 
mengakses menu data AHP. 
2. List data kriteria ditampilkan dengan benar.  
3. Admin dan dinas sosial kabupaten agam dapat 
menambahkan kriteria baru.  
4. Admin dan dinas sosial kabupaten agam dapat 
memperbarui nama kriteria.  
5. Admin dan dinas sosial kabupaten agam dapat 
melakukan penilaian komparatif yang menghasilkan 
matriks perbandingan berpasangan 

Sesuai 

3 Data 
ARAS 

Admin mengakses menu data ARAS, 
melihat data perhitungan nilai bobot 
evaluasi dari data yang diinputkan oleh  
data KPM PKH. 

1. Admin dan dinas sosial kabupaten agam bisa melihat 
tampilan riwayat perhitungan nilai data dengan benar.  
2. Admin dan dinas sosial kabupaten agam bisa melihat 
hasil perangkingan data admin. 

Sesuai 

4.  Data 
KPM 
PKH 

Admin mengakses menu Data KPM 
PKH, admin menginputkan data 
sesuai form menu KPM PKH. 
 

1. Admin dan kelurahan dapat mengakses menu data 
kpm pkh.  
2. Admin dan kelurahan bisa menambahkan, edit, 
update dan delete. 
3. Admin, kelurahan dan dinas sosial kabupaten agam 
bisa mencetak hasil. 
4. Operator hanya melihat data dan hasil. 

Sesuai 

 

2. Akurasi 
Akurasi ini untuk melihat data apakah cocok dari perhitungan excel dan perhitungan sistem. Dapat dilihat pada 

tabel 11 dan tabel 12 sebagai berikut 

 
1.  

Kriteria 
Excel Sistem UKT 

Akurasi Total 
Eigen 

Bobot 
Total 
Eigen 

Bobot 

Kepemilikan  
Rumah 

0,960 0,179 0,960 0,179 100% 

Jenis Lantai 0,980 0,151 0,980 0,151 100% 

Jenis 
Dinding 

0,950 0,135 0,950 0,135 100% 

Sumber 
Penerangan 

1,170 0,147 1,170 0,147 100% 

Pekerjaan 1,330 0,119 1,330 0,119 100% 

Kepemilikan 
Binatang 

1,110 0,128 1,110 0,128 100% 

Tanggungan 1,180 0,072 1,180 0,072 100% 

Penghasilan 1,230 0,068 1,230 0,068 100% 

 

 
1.  

No Kriteria 
Excel Sistem UKT 

Akurasi Nilai 
Ki 

Reng
king 

Nilai 
Ki 

Reng 
king 

1 Nurnida 1,546 7 1,546 7 100% 

2 Rini Eka 
Putri 

1,225 10 1,225 10 100% 

3 Rosni 1,522 8 1,522 8 100% 

4 Syafrida 1,941 2 1,941 2 100% 

5 Syafrida 1,941 2 1,941 2 100% 

6 Dewi 
Rahmadani 

1,659 5 1,659 5 100% 

7 Samiar 2,216 1 2,216 1 100% 

8 Ika 
Marliana 

1,596 6 1,596 6 100% 

9 Zuita 1,901 4 1,901 4 100% 

10 Reyusman 1,367 9 1,367 9 100% 

 

TABEL 10. Hasil Menggunakan ARAS 

TABEL 11. Pengujian Metode AHP TABEL 12. Pengujian Metode ARAS 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa, perancangan dan pengujian aplikasi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Sistem dapat menentukan penerima PKH pada Ampek Angkek Kabupaten Agam. 
2. Dalam menentukan penerima PKH menggunakan dua metode yaitu metode AHP dan ARAS. Penggunaan 

metode AHP untuk proses mengolah data pada data KPM PKH yang setelah selesai prosesnya. AHP untuk 
dijadikan acuan pada metode ARAS. ARAS mengambil bobot AHP lalu dihitung prioritas alternatif untuk 
mendapatkan hasil hitung score pada ARAS yang dijadikan acuan penerima PKH pada sistem menentukan 
penerima PKH. 

3. Sistem pendukung keputusan penerimaan bantuan sosial program keluarga harapan menerapkan metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan metode Addative Assessment Ratio (ARAS) telah berhasil dibuat 
menggunakan laravel. 

4. Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada hasil perhitungan manual dan hasil perhitungan sistem 
menghasilkan kecocokan yang akurat..  
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